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PRA ANALITIK

PMI MIKROBIOLOGI




1. Persiapan Pemeriksaan

* Permintaan Pemeriksaan - Formulir Permintaan
= Tanggal permintaan
= Tanggal dan jam pengambilan sampel
» |dentitas pasien, pengirim, sampel/specimen
= Jenis pemeriksaan yang diminta
= Keterangan Klinis pasien
= Persiapan Pasien:
» Sebelum pemberian antimikroba
» Spesimen darah - area pengambilan harus dilakukan asepsis antiseptik
= Spesimen urin dan sekret uretra - tidak buang air kecil minimal 2 jam
sebelumnya
= Spesimen feses - BAK terlebih dahulu sebelum pengambilan feses
= Kriteria penolakan spesimen - dilanjutkan hanya dengan catatan khusus



PMI PERSIAPAN PASIEN

No. Kegiatan

1 Persiapan pasien

Pelaksanaan PMI

Semua spesimen

Indikator

Memastikan pasien belum mendapatkan terapi antimikroba
sebelum specimen diambil.Jika pasien sudah mendapat
antimikroba, maka dilakukan pencatatan jenis dan lama

pemberiannya

Spesimen darah

Area pengambilan spesimen harus dilakukan tindakan asepsis

antiseptik terlebih dahulu.

Spesimen urin dan sekret uretra

Memastikan pasien tidak buang air kecil selama minimal 2

jam sebelum contoh uji diambil

Spesimen feses

Menjelaskan kepada pasien untuk buang air kecil terlebih

dahulu sebelum spesimen diambil

Spesimen untuk pemeriksaan HIV

Sudah mendapat konseling terlebih dulu untuk pasien
dengan kondisi sadar /

Spesimen dahak

Memberikan bimbingan kepada pasien tentang cara

pengumpulan dahak, waktu pengumpulan dahak dan lokasi

pengumpulan dahak.




2. Pengambilan dan Pengolahan Sampel

* Pemberian ldentitas

» Pengambilan spesimen

* Peralatan untuk pengambilan spesimen

» Wadah

» Pengawet

* Penyimpanan dan pengiriman (transportasi)
* Penerimaan spesimen (sampel)
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PMI PENGAMBILAN DAN PENANGANAN SPESIMEN

No. Kegiatan Pelaksanaan PMI Indikator

1 Pemberian identitas Pemberian identitas Memastikan surat pengantar atau formulir permintaan
pemeriksaan memuat data secara lengkap

2 Pengambilan Waktu pengambilan Memastikan spesimen diambil pada saat yang tepat
spesimen Volume spesimen Memastikan volume specimen yang diambil mencukupi

kebutuhan pemeriksaan yang diminta
Cara pengambilan Memastikan spesimen diambil oleh tenaga yang terampil

dan dilakukan sesuai dengan standar prosedur operasional

yang berlaku

3 Peralatan untuk Peralatan untuk pengambilan Memastikan peralatan yang digunakan untuk mengambil
pengambilan spesimen specimen steril dan sekali pakai
spesimen

4 Wadah Wadah Memastikan wadah yang digunakan untuk menamp \H

spesimen sesuai dengan jenis specimen yang diambi




PMI PENGAMBILAN DAN PENANGANAN SPESIMEN

No. Kegiatan Pelaksanaan PMI Indikator

5 Pengawet Darah Memastikan spesimen darah yang tidak ditampung pada botol medium kultur
darah ditambahkan pengawet /antikoagulan yang sesuai, yaitu:
- SPS untuk pemeriksaan kultur bakteri
- Antikoagulan EDTA untuk hitung CD4 dan viral load

Urin Memastikan spesimen urin yang tidak dapat diproses di laboratorium dalam

waktu 24 jam disimpan di dalam tabung yang sudah dipreservasi dengan boric
acid sodium format atau boric acid glycerol

6 Penyimpanan dan Penyimpanan dan Memastikan spesimen disimpan dan dikirim dengan cara yang tepat

pengiriman pengiriman

Memastikan petugas laboratorium menghubungi dokter pengirim apabil
terdapat ketidaksesuaian identitas antara wadah contoh uji dengan fo

permintaan pemeriksaan serta jenis contoh uji dengan pemeriksaan ya

diminta —
oD




PMI PENGAMBILAN DAN PENANGANAN SPESIMEN

No. Kegiatan Pelaksanaan PMI Indikator

7 Penerimaan Penerimaan spesimen Memastikan identitas pada wadah spesimen dengan formulir permintaan

spesimen pemeriksaan sesuai

Memastikan jenis spesimen dengan pemeriksaan yang diminta sesuai

Memastikan petugas laboratorium menghubungi dokter pengirim apabila

terdapat ketidaksesuaian identitas antara wadah specimen dengan

@

formulir permintaan pemeriksaan serta jenis specimen dengan

pemeriksaan yang diminta




3. Pemeliharaan Uji Kualitas Media, Bakteri Kontrol & Reagen

* Medium biakan bakteri
= Uji pH
= Sterilitas
= Kesuburan
= Kemampuan reaksi biokimia > media selektif
* Pemeliharaan bakteri kontrol untuk uji kualitas
= Kultur stok
= Kultur kerja
= Uji kualitas reagen
= Kontrol positif dan negative
= Nilal referensi bahan kontrol



3. Pemeliharaan Uji Kualitas Media, Bakteri Kontrol & Reagen

No Kegiatan Pelaksanaan PMI Indikator
1 Medium Uji pH Hasil pH sesuai dengan nilai yang ditentukan (manual produksi)
Biakan Bakteri
Uji sterilitas 5% dari jJumlah produksi diinkubasi suhu 35°C 24-48 jam -
steril,
Uji kesuburan Menggunakan medium diinokulasikan bakteri kontrol - ada
pertumbuhan.




3. Pemeliharaan Uji Kualitas Media, Bakteri Kontrol & Reagen

No Kegiatan Pelaksanaan PMI Indikator
2 Bakteri Kultur stok Disimpan dalam trisodium sitrat gliserol suhu -70°C
Kontrol
Kultur kerja Disimpan pada agar miring Tripticase Soy Broth atau

agar coklat pada suhu 4-8 °C




3. Pemeliharaan Uji Kualitas Media, Bakteri Kontrol & Reagen

No Kegiatan Pelaksanaan PMI Indikator

3 Reagen Uji kualitas reagen Kontrol positif dan negatif dari kit harus disertakan pada setiap
pemeriksaan

Mengujikan bahan kontrol yang telah diketahui nilai rujukannya
dengan menggunakan reagen tersebut




4. Kalibrasi dan Uji Kinerja Peralatan

» Salah satu faktor yang memengaruhi hasil
pemeriksaan adalah peralatan = uji kinerja,
pemeliharaan dan kalibrasi berkala

» | okasl penempatan harus sesual (suhu, kelembapan,
kestabilan dan tegangan listrik, vibrasi)



ANALITIK

PMI MIKROBIOLOGI




1. Pewarnaan Gram

» Periksa reagen jangan ada presipitat = disaring
= Bakteri kontrol:
» S.aureus ATCC 25923 (Gram positif) =ungu
lembayung (kristal violet)
» E.colil ATCC 25922 (Gram negatif) > merah jambu
(fuchsin)
* Frekuensi
= Setiap lot reagen baru
= 1 kali seminggu
= Kontrol pengerjaan = Langkah korektif



2. Pewarnaan Tahan Asam (Ziehl Neelsen)

= Strain kontrol
» M.tb ATCC 25177 atau H37RV - kontol positif = merah
atau magenta (fuchsin)
= E.coli & kontrol negatif = biru (biru metilen)
* Frekuensi
= Setiap lot baru
= Setiap hari awal pemeriksaan

@




3. Uji Identifikasi Bakteri

» Sesual SPO

» Pengambilan spesimen

* Peralatan untuk pengambilan spesimen

» Wadah

» Pengawet

* Penyimpanan dan pengiriman (transportasi)
* Penerimaan spesimen (sampel)
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4. UjI Kepekaan Bakteri

» Panduan CLSI (Clinical & Laboratory Standards Institute)
= Strain/bakteri control

= S.aureus ATCC 25923

» E.coli ATCC 25922

» Ps.aeruginosa ATCC 27853
» Prosedur pengujian metode difusi-cakram
* Frekuensi pengujian

» Kualitas media MH

» Lot disk antimikroba
* Prosedur pengujian metode otomatik

» Uji dengan bakteri kontrol 1x per bulan



NoO.

Persyaratan Volume, Penyimpanan & Pengiriman

Jenis spesimen Volume Penyimpanan Pengiriman
Darah untuk - Dewasa: 10-20 mL - Tidak boleh disimpan dalam lemari Dikirim dengan media
pemeriksaan biakan - Anak-anak: 2-5 mL pendingin transpor atau media

- Bayi: 1-2mL - Simpan pada suhu ruang sampai enrichment

dilakukan pemeriksaan maksimal 4 jam
- Spesimen yang dimasukkan ke dalam
botol kultur komersial boleh disimpan

maksimal 24 jam pada suhu ruang
0,5 mL Tidak boleh disimpan Dikirim segera setelah

Cairan otak
pengambilan  _




Persyaratan Volume, Penyimpanan & Pengiriman

Jenis _ o
NoO. _ Volume Penyimpanan Pengiriman
spesimen
3 Dahak 3-5mL Spesimen harus tiba di laboratorium dalam  Dikirim dalam cool box (2-
1 jam. Jika tidak memungkinkan, spesimen  8°C) kecuali jika waktu
disimpan dalam lemari es (2-8°C) pengiriman kurang dari 1
jam
4  Urin 20 mL Spesimen harus sampai di laboratorium Dikirim dalam cool box (2-

kurang dari 2 jam setelah pengambilan. Jika 8°C) kecuali jika waktu
tidak memungkinkan, spesimen disimpan pengiriman kurang dari 2
dalam lemari es (2-8°C) dan harus sudah jam
diproses di laboratorium dalam waktu 24

jam

=




Persyaratan Volume, Penyimpanan & Pengiriman

No. Jenls. - Volume Penyimpanan Pengiriman
spesimen
5 Feses - Padat:5¢g Spesimen harus sampai di laboratorium Dikirim dalam cool box
- Encer: 5mL kurang dari 2 jam setelah pengambilan. Jika (2-8°C) kecuali jika waktu
- Dengan tidak memungkinkan, spesimen dimasukkan pengiriman kurang dari 2
granul: 1 g ke dalam media Carry-Blair dan disimpan jam
dalam suhu 4°C tidak lebih dari 24 jam
6 Usap nasofaring Spesimen dalam Bila spesimen tidak dapat diproses pada hari Dikirim dalam media
dan usap rektum bentuk swab yang sama, disimpan dalam suhu kamatr, transpor (swab Amies)

kemudian segera dikirimkan ke laboratorium. atau langsung ditanam
Untuk biakan mikroaerofilik disimpan dalam  pada media isolasi dan

suasana CO, 5-10% (sungkup lilin) dibuat sediaan



Persyaratan Volume, Penyimpanan & Pengiriman

No. Jenls. Volume Penyimpanan Pengiriman
spesimen
7 Swab Spesimen dalam  Spesimen harus sudah sampai di laboratorium dalam Dikirim dalam media
luka/ulkus bentuk swab waktu 30 menit. Jika tidak memungkinkan, spesimen transpor (swab Amies)
dimasukkan ke dalam media transpor, disimpan atau langsung ditanam
dalam suhu ruang, dan dalam waktu 24 jam sudah pada media isolasi
harus sampai ke laboratorium
8 Aspirasi Spesimen harus sudah sampai di laboratorium dalam Dikirim dalam wadah
abses tertutup waktu 30 menit. Jika tidak memungkinkan, spesimen steril atau media

dimasukkan ke dalam media transpor, disimpan transpor (Stuart atau

dalam suhu ruang, dan dalam waktu 24 jam sudah thioglikolat)
harus sampai ke laboratorium

E:




Persyaratan Volume, Penyimpanan & Pengiriman

Jenis
No. - Volume
spesimen

9 Sekret genital Spesimen dalam

bentuk swab

10  Darah untuk Sesuai dengan
pemeriksaan  petunjuk dari
viral load HIV reagensia yang
(darah EDTA) dipakai dan metode
yang dipakai

Penyimpanan

Spesimen harus sudah sampai di
laboratorium dalam waktu 30 menit. Jika
tidak memungkinkan, spesimen
dimasukkan ke dalam media transpor,
disimpan dalam suhu ruang, dan dalam
waktu 24 jam sudah harus sampai ke

laboratorium
- Suhu 2-8 °C maksimal 24 jam

Pengiriman

Dikirim dalam media
transpor (swab Amies.
Untuk kultur N.
gonorrhoeae: swab Amies
+ charcoal) atau langsung
ditanam pada media
isolasi

Suhu 2-8 °C; dapat

menggunakan es



Mikroba Uji Kontrol Kualitas Media Biakan Bakteri & Reaksi Yang Diharapkan

Inkubasi Organisme kontrol Reaksi yang diharapkan
Media cair 35°C, 6-8 jam; lalu Vibrio cholerae ATCC 14033 Terdapat pertumbuhan pada TCBS,
Pepton alkali subkultur pada TCBS, koloni berwarna kuning

inkubasi 35°C+2, 24 jam

Agar bile 35°C, 24 jam Enterococcus faecalis ATCC Tumbuh, media agar sekitar koloni
esculin 29212 berwarna hitam
Escherichia coli ATCC 25922 Tidak tumbuh, media agar tidak

berwarna hitam




Mikroba Uji Kontrol Kualitas Media Biakan Bakteri & Reaksi Yang Diharapkan

Inkubasi Organisme kontrol Reaksi yang diharapkan
Media Subkultur ke media  Vibrio cholerae ATCC Tumbuh pada TCBS
transpor yang sesuai Shigella flexneri ATCC 12022  Tumbuh pada MAC
Cary-Blair

Agar coklat 35°C dengan CO, Neisseria gonorrhoeae ATCC Tumbuh
5%, 48 jam 49226

Haemophilus influenzae ATCC  Tumbuh
49766




Mikroba Uji Kontrol Kualitas Media Biakan Bakteri & Reaksi Yang Diharapkan

Inkubasi Organisme kontrol Reaksi yang diharapkan

Agar 35°C, 24-48 jam E. coli ATCC 25922 Tumbuh, koloni berwarna biru (positif)

Simmon’s

Klebsiella pneumoniae ATCC 13883 Tidak tumbuh, tidak ada perubahan

sitrat :
warna (negatif)

Agar CLED 35°C, 24 jam Staphylococcus aureus ATCC 25923 Tumbuh, koloni berwarna kuning

E. coli ATCC 25922 Tumbuh, koloni berwarna kuning

Proteus vulgaris ATCC 8427 Tumbuh, koloni berwarna biru hijau




Mikroba Uji Kontrol Kualitas Media Biakan Bakteri & Reaksi Yang Diharapkan

Inkubasi  Organisme kontrol Reaksi yang diharapkan

Desoxycholate 35°C, 24 jam  Salmonella Typhimurium Tumbuh, tidak berwarna
citrate agar ATCC 14028
(DCA)

S. flexneri ATCC 12022 Tumbuh, tidak berwarna

E. coli ATCC 25922 Tumbuh, koloni berwarna pink hingga merah

E. faecalis ATCC 29212 Terhambat (tidak tumbuh)

Agar Hektoen 35°C, 24 jam  S.Typhimurium ATCC Tumbuh, koloni berwarna biru-hijau * tengah
enterik 14028 hitam

S. flexneri ATCC 12022 Tumbuh, koloni berwarna hijau dengan tengah

biru-hijau

E. coli ATCC 25922 Hambatan sebagian, koloni berwarna kuning




Mikroba Uji Kontrol Kualitas Media Biakan Bakteri & Reaksi Yang Diharapkan

Inkubasi Organisme kontrol Reaksi yang diharapkan
Lysine iron 35°C, 24 jam Proteus mirabilis ATCC 12453 Lereng merah, dasar asam, H,S +
agar (LIA)
S.Typhimurium ATCC 14028 Lereng alkalin, dasar alkalin, H,S +
S. flexneri ATCC 12022 Lereng alkalin, dasar asam
Agar 35°C, 24 jam Proteus mirabilis ATCC 12453 Koloni tidak berwarna (tidak memfermentasi
MacConkey laktosa), tidak tampak swarming
(MAC) E. coli ATCC 25922 Koloni berwarna merah (memfermentasi laktosa)
Salmonella spp. Koloni tidak berwarna (tidak memfermentasi
laktosa)
E. faecalis ATCC 29212 Tidak tumbuh




Mikroba Uji Kontrol Kualitas Media Biakan Bakteri & Reaksi Yang Diharapkan

Inkubasi Organisme kontrol Reaksi yang diharapkan
Purple salt broth 35°C, 24 jam E. faecalis ATCC 29212 Tumbuh (positif)
6,5% Streptococcus bovis ATCC Tidak tumbuh (negatif)
9809

Broth selenite (SEL) 35°C, 24-16 jam Salmonella enteritidis ATCC Tumbuh baik pada media selektif (HE,
13076 XLD, DCA, atau MAC)

Agar darah (sheep 35°C dengan CO,  Streptococcus pyogenes ATCC Hemolisis beta

blood agar [SBA]) 5%, 24 jam 19615
Streptococcus pneumoniae Hemolisis alfa
ATCC 49619
E. coli ATCC 25922 Tumbuh




Mikroba Uji Kontrol Kualitas Media Biakan Bakteri & Reaksi Yang Diharapkan

Inkubasi Organisme kontrol Reaksi yang diharapkan
Thayer Martin (dengan 35°C dengan CO, N. gonorrhoeae ATCC 43069 Tumbuh baik

VCNT) 5%, 48 jam

N. meningitidis ATCC 13090 Tumbuh baik
Candida albicans ATCC 60193  Terhambat (parsial)

Staphylococcus epidermidis Terhambat (parsial)

ATCC 12228

P. mirabilis ATCC 43071 Terhambat (parsial)
Thiosulfate citrate bile 35°C, 24 jam Vibrio cholerae ATCC 14033 Koloni berwarna kuning
salts agar (TCBS) Vibrio parahaemolyticus ATCC  Koloni berwarna hijau

17802

E. coli ATCC 25922 Tidak tumbuh




Mikroba Uji Kontrol Kualitas Media Biakan Bakteri & Reaksi Yang Diharapkan

Inkubasi  Organisme kontrol Reaksi yang diharapkan
Triple sugar iron agar 35°C, 24 jam S. enteritidis ATCC 13076 Lereng alkalin, dasar asam, H,S +, Gas +
(TSIA) E. coli ATCC 25922 Lereng asam, dasar asam, tidak ada H,S,
Gas +

Pseudomonas aeruginosa ATCC Lereng alkalin, dasar alkalin, tidak ada H,S,

27853 tidak ada gas
Agar urea 35°C, 24 jam  P. mirabilis ATCC 35659 Pink hingga merah (positif)
E. coli ATCC 25922 Tidak ada perubahan warna atau kuning
pucat (negatif)
Xylose lysine 35°C, 24 jam S. enteritidis ATCC 13076 Koloni berwarna merah, tengah hitam
deoxycholate agar Shigella sonnei ATCC 25931 Koloni berwarna merah
(XLD) E. coli ATCC 25922 Terhambat parsial, koloni berwarna kuning
E. faecalis ATCC 29212 Terhambat (tidak tumbuh)

.



PASCA ANALITIK

PMI MIKROBIOLOGI




Mikroba Uji Kontrol Kualitas Media Biakan Bakteri &
Reaksi Yang Diharapkan

SPO pelaporan PMI dan hasil pemeriksaan mikrobiologi yang
telah dipahami olenh SDM terkait

SPO pelaporan hasil pemeriksaan mikrobiologi yang termasuk urgent
atau kritis yang telah dipahami oleh SDM terkait

Proses validasi dan verifikasi hasil oleh penyelia berjenjang dan
melibatkan dokter spesialis / dokter penanggung jawab yang kompeten

Supervisor/koordinator harus dapat menelusur hasil pemeriksaan mulai
dari formulir pemeriksaan - komponen pra-pemeriksaan - sampai analisis
relevansi dan kesegeraan pelaporan hasil.

Supervisor/koordinator bertanggungjawab memilah hasil yang harus
segera dilaporkan “urgent” dan “important” but not necessary “urgent”

Hasil PMI dengan atau tanpa langkah korektif harus dilaporkan pada
dokter penanggungjawab laboratorium (dokter spesialis) untuk dievaluasi



RANGKUMAN

PMI MIKROBIOLOGI




RANGKUMAN
PMI M I K ROB IOLOGI -\! D Mutu kualitas hasil pemeriksaan

_» angat tergantung dari pelaksangil/lnI

Semua komponen Pra Analitik, Analitik
dan Pasca Analitik harus memiliki
Panduan atau SPO untuk dapat diaudit.

Penentuan nilai kritis yang harus
segera dilaporkan

Harus ada Penanggung Jawab yang
melakukan validasi hasil

Proses PMI mulai dari Pra Analitik,
Analitik dan Pasca Analitik.
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